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Abstrak : Teknologi Sistem informasi pengolahan data nasabah mempunyai peranan dan fungsi 
yang sangat penting bagi AJB Bumiputera 1912 Palembang. Hal ini lah yang mendorong 
penulis untuk mengadakan penelitian terhadap sistem informasi pengolahan data nasabah. 
Adapun rumusan masalah penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh sistem informasi pengolahan data nasabah terhadap kinerja karyawan pada AJB 
Bumiputera 1912 Palembang. Model  Penelitian yang digunakan adalah model kesuksesan 
sistem informasi DeLone & McLean. Metode yang digunakan yaitu metode analisis SEM 
(Struqtural Equation Model) serta melakukan pengujian statistik data. Data yang digunakan 
adalah data primer. Data diperoleh dengan mengirimkan kuesioner kepada responden yang 
berjumlah 70 orang. Kuesioner yang terdiri dari berbagai pernyataan dimana setiap point 
pernyataan mewakili variabel penelitian. Dalam mengelola data primer  penulis menggunakan 
program komputer yaitu SPSS 19 (Statistical Product and Service Solution) dan PLS 1.10 
(partial least square). Hasil dari penelitian dan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa sistem inforamasi pengolahan data nasabah memiliki pengaruh besar terhadap kinerja 
operasional karyawan AJB Bumiputera 1912 Palembang. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Pengolahan Data Nasabah, SPSS, PLS,  AJB Bumiputera 1912 
Palembang, Statistik. 
 
Abstract: Systems Technology has a customer information data processing roles and functions 
which are very important for AJB Bumiputera 1912 Palembang. This is what prompted the 
authors to conduct research on information systems processing customer data. The formulation 
of the problem is the research conducted to determine how much influence the information 
systems processing customer data on employee performance on AJB Bumiputera 1912 
Palembang. The research model used is the model of success DeLone & McLean information 
systems. The method used is the method of analysis of SEM (Struqtural Equation Model) and 
statistical test data. The data used is primary data. Data obtained by sending questionnaires to 
the respondents, amounting to 70 people. The questionnaire consists of various statements in 
which each point represents a statement of research variables. In managing the primary data the 
author uses the computer program SPSS 19 (Statistical Product and Service Solutions) and 1:10 
PLS (partial least square). Results of research and analysis conducted can be concluded that the 
data processing system inforamasi customer has a major influence on the operational 
performance of employees AJB Bumiputera 1912 Palembang. 
Keywords: Customer Data Processing Information Systems, SPSS, PLS, AJB Bumiputera 1912 
Palembang, Stats. 
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1. PENDAHULUAN 
informasi sebagai alat bantu dalam 
pengambilan keputusan dan informasi 
tersebut digunakan sebagai bahan untuk 
memperoleh hasil pencarian dari suatu 
pokok permasalahan dalam penelitian 
yang akan dianalisis dan hasilnya akan 
diinformasikan kepada publik. 
Penginformasian tersebut dapat 
dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya adalah dengan melalui 
komputer sebagai media atau alat 
penyampaian informasi. Dengan 
menggunakan komputer, kita dapat 
memilih berbagai aplikasi yang akan kita 
gunakan dalam penyampaian informasi.  
Dengan sistem terkomputerisasi 
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 
dan kualitas suatu informasi, diharapkan 
hasilnya akan memberikan solusi dalam 
pengembangan penyampaian informasi. 
Begitu juga pada AJB Bumiputera 1912 
Palembang, perusahaan ini merupakan 
perusahaan swasta yang  bergerak di 
bidang pelayanan jasa asuransi jiwa.  
AJB Bumiputera 1912 Palembang 
telah memiliki sistem informasi yang  
bernama sistem informasi pengolahan 
data nasabah. Dengan menggunakan 
teknologi komputer sebagai alat 
pengolahan data diharapkan dapat 
mengolah data asuransi dengan tepat dan 
akurat.  
Pada dasarnya sistem pengolahan 
data nasabah AJB Bumiputera 1912 
Palembang sudah berjalan cukup baik. 
terlihat dari sistem yang tidak dilakukan 
secara manual. Akan tetapi mengingat 
sistem yang sudah cukup lama belum 
mengalami perbaikan tentu saja akan 
banyak kekurangan yang ditimbulkan 
mulai dari masalah keakuratan, 
keamanan, hingga user interface yang 
kurang menari 
 
2 LANDASAN TEORI 
2.1 Analisis  
Berdasarkan Mudjiati (2008) 
dalam (Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Kontemporer, 2002) menjabarkan 
pengertian analisis sebagai berikut: 
a. Analisis adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa 
(perbuatan,karangan dan sebagainya) 
untuk mendapatkan fakta yang tepat 
(asal-usul, sebab, penyebab 
sebenarnya, dan sebagainya). 
b. Analisis adalah penguraian pokok 
persoalan atas bagian – bagian, 
penelaahan bagian – bagian tersebut 
dan hubungan antar bagian untuk 
mendapatkan pengertian yang tepat 
dengan pemahaman secara 
keseluruhan. 
Analisis adalah penjabaran 
(pembentangan) suatu hal, dan 
sebagainya setelah ditelaah secara 
seksama 
2.2 Kinerja Karyawan 
Menurut Furqon (2010) kinerja 
adalah skor penilaian yang diperoleh 
dari jawaban responden melalui 
instrumen penelitian mengenai kinerja 
pegawai dalam bekerja, kinerja ini 
diukur dalam dimensi kualitas kerja dan 
pengetahuan serta kualitas personal 
melalui indikator hasil kerja, tepat 
waktu, profesional, komunikasi dan 
masukan positif. 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tahapan Penelitian 
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan 
dalam penelitian ini bisa dilihat pada 
gambar 3.1 : 
Observasi
Perumusan Masalah
Studi Literatur
Pembuatan Kuesioner
Pengumpulan Data
Analisis Data
Kesimpulan dan Saran
 
Gambar 1: Tahapan Penelitian 
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Gambar diatas merupakan tahapan 
untuk penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti mulai dari perumusan masalah 
sampai membuat kesimpulan sebagai 
hasil akhir 
dari penelitian. 
3.2 Model Penelitian 
 
 
Penggunaan  Kualitas  
informasi 
Dampak 
individu 
(kinerja) 
Kualitas 
sistem  
Kepuasan 
pemakai 
H1
H2
H3 H4
H5
H6
 
Gambar 2: Model Hipotetik 
Penelitian 
H0 : Faktor usability tidak berpengaruh 
terhadap Damapak individu (kinerja). 
H1 : Kualitas informasi memiliki 
pengaruh positif  terhadap penggunaan 
H2 : Kualitas sistem memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pemakai 
H3 : Kepuasan pemakai memiliki 
pengaruh positif terhadap penggunaan 
sistem informasi. 
H4  :Penggunaan sistem informasi 
memiliki pengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai. 
H5 : Penggunaan memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. 
H6 : Kepuasan pemakai memiliki 
pengaruh positif terhadap 
kinerjakaryawan. 
3.3 Variabel, Dimensi dan Indikator 
Penelitian 
Tabel 1: Variabel, Indikator 
Penelitian, Simbol, Referensi 
Varia
bel 
Indikator Simbol Refere
nsi 
Kualit
as 
siste
m 
(KS) 
Keandalan X1 
(Belard
o, 
Karwan
, dan 
Wallac
e, 
Waktu respon X2 
Kemudahan  
penggunaan 
X3 
Kemudahan  
dipelajari 
X4 
1982) 
Kualit
as 
Infor
masi 
(KI) 
Akurasi X5 
(Ahituv
, 1980) 
Ketepatwaktu
an 
X6 
Relevan X7 
Agregasi X8 
Pemformatan X9 
Peng
guna
an  
(P) 
Akurasi 
laporan 
X10 
Sriniva
san 
(1985) 
Relevansi 
laporan 
X11 
Kepemahama
n laporan 
X12 
Ketepatan 
waktu laporan 
X13 
Kepu
asan 
pema
kai 
(Kp) 
Kepuasan 
pemakai 
terhadap user 
interface 
X14 Taylor 
dan 
Wang, 
1978) 
Kepuasan  X15 
(Lucas, 
1981) 
Kesenangan X16 
Dam
pak 
Indivi
dual 
(DI) 
Rata – rata 
waktu untuk 
membuat 
keputusan 
X17 
(Cherv
any, 
Dickso
n, dan 
Kozar, 
1972) 
 
 
Keyakinan 
dalam 
pengambilan 
keputusan 
X18 
Jumlah 
laporan 
diminta 
X19 
Partisipasi 
anggota di 
pengambilan 
keputusan di 
grup 
pengambilan 
keputusan 
X20 
Waktu yang 
dibutuhkan 
untuk 
menyelesaikan 
suatu tugas 
X21 
(Benba
sat dan 
Dexter, 
1985) 
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Pengukuran variabel-variabel tersebut, 
kami menggunakan skala likert dengan 
rincian sebagai berikut : 
1. Kategori Sangat Setuju : 5 
2. Kategori Setuju : 4 
3. Kategori Ragu-ragu : 3 
4. Kategori Tidak Setuju : 2 
5. Kategori Sangat tidak Setuju : 1 
Skala Likert ini kemudian menilai 
individu yang bersangkutan dengan 
menambahkan bobot dari jawaban yang 
dipilih. Nilai rata-rata dari masing-
masing responden dapat dikelompokan 
ke dalam kelas interval, karena data ini 
merupakan data ordinal sehingga skala 
data harus interval. 
 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Reliabilitas dan Validitas 
Tabel 2: Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Kriteria 
Kinerja 
Karyawan 
0.938 Reliable 
Dari seluruh pernyataan variabel kinerja 
karyawan (X) pada tabel di atas, dapat 
dilihat nilai alpha dari perhitungan 
dengan menggunakan software SPSS 
versi 19. 
 
Tabel 3: Validitas Konvergen 
(Convergent Validity) 
 
Variabel 
Indika
tor 
Model 1 Model 2 
KS 
(X3)  0.808 0.808 
(X4)  0.853 0.853 
KI 
(X5)  0.868 0.868 
(X6) 0.788 0.788 
(X7) 0.909 0.909 
(X8) 0845 0.845 
P 
(X10) 0.809 0.809 
(X11) 0.800 0.800 
(X12) 0.804 0.804 
(x13) 0.793 0.793 
KP 
(X14) 0.930 0.930 
(X15) 0.965 0.965 
(X16) 0.878 0.878 
 
DI 
(X17) 0.904 0.904 
(X19) Jumlah (X19) 0.979 0.979 
(X20)  0.621 0.621 
(X21)  0.803 0.803 
semua indikator baik model 1 maupun 
model 2 memiliki muatan (loading) 
yang lebih besar dari 0,70 kecuali 
indikator keandalan yang membentuk 
variable kualitas sistem, pemformatan 
indikator yang membentuk variabel 
kualitas informasi, keyakinan dalam 
pengambilan keputusan yang 
membentuk variabel dampak individu 
dan memiliki validitas yang rendah 
karena tidak sesuai dengan yang 
dipersyaratkan yakni di bawah 0,50 
sehingga tidak signifikan, jadi model 
harus di re-estimasi kembali dengan 
membuang indikator yang dibawah 
persyaratan (Imam Ghozali, 2011, h. 
254). 
 
4.2 Uji AVE 
Tabel 4: Nilai Average Variance 
Extracted (AVE) 
Variabel 
Model 1 Model 2 
AVE 
akar 
AVE 
AVE 
Akar 
AVE 
KS 0.791 0.88 0.791 0.88 
KI 0.771 0.87 0.771 0.87 
P 0.644 0.80 0.644 0.80 
KP 0.855 0.92 0.855 0.92 
DI 0.723 0.85 0.723 0.85 
average variance extracted yang 
lebih besar dari 0,50 yakni terkecil 0,80. 
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Hal ini telah sesuai dengan yang 
disyaratkan. Setelah diketahui nilai akar 
kuadrat dari AVE (average variance 
extracted) masing - masing variabel, 
tahap selanjutnya membandingkan akar 
kuadrat AVE average variance 
extracted tersebut dengan korelasi antar 
variabel dalam model. 
Tabel 5: Korelasi antar Konstruk 
dengan Nilai Akar Kuadrat AVE 
(Model 1) 
 
Tabel 5: Korelasi antar Konstruk 
dengan Nilai Akar Kuadrat AVE 
(Model 1) 
 
  
akar AVE average variance extracted 
untuk variabel KI (Kualitas Informasi) 
lebih tinggi dari pada nilai korelasi KI 
dengan KS dan nilai akar AVE average 
variance extracted untuk konstruk KS 
(Kualitas Sistem) lebih tinggi dari pada 
nilai korelasi KS dengan KP sehingga 
konstruk dalam model masih dapat 
dikatakan memiliki validitas 
diskriminan yang cukup baik. 
4.3 Pengujian Hipotesis t  
Tabel 6: Koefisien Jalur dan T 
Statistik (Model 1) 
 
Tabel 7: Koefisien Jalur dan T 
Statistik (Model 2) 
 
Model 1 
Kualitas sistem terhadap penggunaan 
memiliki nilai koefisien jalur T statistic 
(7,22) > T tabel (2,02). Kepuasan 
pemakai terhadap penggunaan memiliki 
nilai koefisien T statistic (5,35) > T tabel 
(2,02).Kualitas Informasi terhadap 
kepuasan pemakai terbukti signifikan 
dilihat dari nilai koefisien  T statistic 
(3,01) > T tabel (2,02).Penggunaan 
terhadap Dampak individu memiliki 
nilai  koefisien T statistic (0,24) < T 
tabel (2.02). Kepuasan Pemakai 
terhadap Dampak Individu memiliki 
nilai koefisien T statistic(7,73) > T tabel 
(2.02). Jadi untuk variabel penggunaan 
tidak berpengaruh langsung ke dampak 
individu. 
 Model 2 
Kualitas Sistem terhadap penggunaan 
terbukti  signifikan, hal ini terlihat dari 
nilai koefisien T statistik (2,76) > T 
tabel (2,02). Kepuasan pemakai terhadap 
penggunaan terbukti signifikan dapat 
dilihat dari nilai koefisien T statistik 
(5,40) > T tabel (2,02). Kualitas 
informasi terhadap kepuasan pemakai 
terbukti signifikan dapat dilihat dari 
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nilai koefisien T statistik (12,51) > T 
tabel (2,02). Penggunaan terhadap 
dampak individu terbukti tidak 
signifikan dapat dilihat dari nilai 
koefisien T statistik (0,24) < T tabel 
(2,02). Kepuasan pemakai terhadap 
dampak individu terbukti signifikan 
dapat dilihat dari nilai koefisien T 
statistik (8,92) > T tabel (2,02). 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan 
analisis yang telah dilakukan maka 
pada penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dari penelitian yang dilakukan 
penulis sistem informasi 
pengolahan data nasabah 
Palembang dipandang berhasil 
dengan model kesuksesan 
sistem teknologi informasi 
DeLone dan McLean. Variabel 
eksogen (kualitas informasi 
dan kualitas sistem) terbukti 
memberikan pengaruh 
signifikan baik terhadap 
kepuasan pemakai, 
penggunaan, dampak individu. 
Tetapi dalam variabel kualitas 
sistem terdapat indikator yang 
tidak memenuhi persyaratan 
untuk melanjutkan proses yaitu 
indikator X2. 
2. Dari kelima variabel 
pengukuran kesuksesan sistem 
informasi yang diukur  secara 
keseluruhan terbukti bahwa 
dampak individu mendapatkan 
pengaruh  positif dari tiga 
variabel pengukuran sehingga 
terlihat jelas bahwa sistem 
informasi pengolahan data 
nasabah AJB Bumiputera 1912 
Palembang mampu mengukur 
seberapa besar pengaruh 
penggunaan sistem informasi 
pengolahan data nasabah 
terhadap kinerja operasional 
karyawan pada AJB 
Bumiputera 1912 Palembang. 
Untuk variabel penggunaan 
tidak berpengaruh terhadaap 
dampak individu itu 
dikarenakan penggunaan 
benilai dibawah persyarataan. 
3. Terbuktinya hipotesis – 
hipotesis yang diajukan 
merupakan gambaran bahwa 
secara keseluruhan sistem 
informasi pengolahan data 
nasabah dianggap sukses, 
bahkan nilai R-square dari 
dampak individual mencapai 
67,3%. Nilai ini menunjukan 
bahwa pengaruh terhadap 
dampak individual sangat 
besar.  
 
5.2 Saran 
Adapun untuk hasil penelitian 
dapat diberikan saran yaitu: 
1. Pemeliharaan terhadap sistem 
informasi pengolahan data 
nasabah harus selalu dilakukan 
agar sistem informasi 
pengolahan data nasabah dapat 
selalu membantu karyawan AJB 
Bumiputera 1912 Palembang 
untuk bekerja secara optimal 
sehingga visi dan misi AJB 
Bumiputera 1912 Palembang 
dapat tercapai.  
2. Perusahaan harus dapat terus 
meningkatkan kualitas sistem 
yang lebih baik agar sebuah 
sistem memiliki pengaruh yang 
lebih besar lagi dalam 
peningkatan kinerja karyawan 
yang ada pada AJB Bumiputera 
1912 Palembang. 
3. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan 
penelitian yang sama dengan 
menggunakan variabel-variabel 
dan indikator-indikator lain dan 
melihat indikator-indikator 
mana yang memiliki pengaruh 
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besar pada terhadap kinerja 
karyawan pada AJB Bumiputera 
1912 Palembang. 
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